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KATA PENGANTAR 

Ekaristi merupakan sumber dan puncak kehidupan iman umat beriman. 

Pasalnya, seluruh umat beriman diharapkan untuk mengarahkan hidup serta 

mendekatkan diri pada Kristus dalam keluhuran ekaristi serta menghayati ekaristi 

sebagai perayan iman dengan niat dan harapan yang penuh pada Allah. Ekaristi di 

mana Kristus menunjukkan pelayanan pada Allah dan manusia sebagai bentuk 

ketaatan dan kecintaan-Nya harus tetap dirayakan dan dihayati dengan penuh iman. 

Pengorbanan pada kayu salib dengan totalitas diri Kristus yang penuh, menderita dan 

bahkan mati pada kayu salib dihadirkan dan dirayakan kembali dalam ekaristi 

menjadi spirit dan kekuatan iman yang menggerakkan keseluruhan hidup umat 

beriman.  

Ekaristi sebagai peristiwa pemecahan roti dan anggur adalah tanda iman yang 

dilakukan Kristus. Kristus merelahkan tubuh-Nya untuk dipecah-pecahkan dan 

disantap dalam perjamuan ekaristi oleh semua umat beriman yang memasrahkan 

hidup pada kemahakuasaan-Nya. Kristus bersedia mengorbankan diri, dipecah-

pecahkan dan dibagi-bagikan untuk seluruh umat beriman yang mendekatkan diri 

dalam perayan ekaristi suci. Umat beriman dengan kesediaan hati mengenang 

peristiwa sengsara dan wafat Kristus dalam keseluruhan ekaristi. Bahwasannya cinta 

Allah selalu menyertai umat manusia seperti cinta dan kepenuhan pelayan Kristus 

demi keselamatan dan penghapusan dosa umat manusia. Bentuk pelayanan yang 

dilakukan Kristus adalah bentuk ketaatan pada rencana Allah yang terjadi atas-Nya 

dan juga bentuk kecintaan Kristus pada umat manusia yang ditunjukkan sekali untuk 

selamanya, yakni pengapusan dosa dan keselamatan umat manusia.  

Ekaristi mengungkapkan pujian dan syukur karena Allah sebagai sumber 

keselamatan telah menebus dosa umat manusia melalaui Yesus Kristus, hal ini 

berpuncak pada peristiwa wafat dan kebangkitan Kristus. Pengorbanan yang 

ditunjukan Kristus adalah bentuk pelayanan. Totalitas pelayanan yang ditunjukkan 

Kristus menjadi acuan pelayanan yang harus dilihat, dijalankan dan diusahakan 
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katekis. Katekis adalah pelayan yang dipanggil secara khusus oleh Kristus sendiri. 

Katekis harus melihat dan meneladani pelayanan yang ditunjukan Kristus. Khususnya 

pelayanan Kristus yang memberikan diri untuk semua umat beriman yang 

mendapatkan bentuk yang sempurna pada keseluruhan ekaristi Kudus tubuh dan 

darah yang dibagi-bagikan. Katekis harus menunjukkan ketaatannya kepada Bapa dan 

kecintaannya kepada sesama umat beriman seperti Kristus yang taat kepada Allah dan 

cinta kepada umat manusia. Di samping itu, katekis harus menjadikan ekaristi sebagai 

dasar iman yang menjiwai keseluruhan pelayanan yang akan dilakukannya.  

Spirit pelayanan Kristus dalam ekaristi adalah bentuk pengorbanan yang 

ditunjukan Kristus yang menjadi acuan iman, yang mendasari dan menaungi 

keseluruhan pelayanan yang akan dilakukan katekis dimana dan kapanpun diutus. 

Katekis sebagai pelayan mengejawantakkan pelayanan cinta kasih Kristus yang benar 

dan tulus. Dengan besar harapan pelayanan yang diusahakan dan dilakukan katekis 

mengarahkan dan mengantar umat beriman pada pertobatan dan kematangan iman. 

Pelayanan yang dilakukan dan diusahakan katekis harus seperti spirit pelayanan yang 

dilakukan Kristus sendiri. Termaktub banyak nilai pelayanan Kristus yang harus 

dilihat, dimengerti dan diejawantakan katekis dalam seluruh pelayanan kasih dan 

pewartaan yang akan dilakuakkan. Sehingga semua pelayanan yang diusahakan 

katekis sesuai rencana dan karya Allah sendiri. 

Tulisan sederhana ini mengulas tentang “Spirit Pelayanan Kristus dalam 

Ekaristi dan Panggilan untuk Melayani bagi Seorang Katekis”. Dalam keseluruhan 

penulisan skripsi ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan korelasi spirit 

pelayanan Kristus yang mendapat bentuk paling sempurna dan nyata dalam ekaristi 

suci dan hubungannya dengan panggilan melayani yang akan diusahakan katekis 

sebagi pelayan dan pewarta kasih Kristus Tuhan. Terutama sejauhmana pelayanan 

yang dilakukan katekis harus menyerupai spirit pelayaan Kristus yang pasrah pada 

rencana Allah, rela berkorban dan penuh dengan totalitas diri. Spirit Pelayaan Kristus 

dalam ekaristi mempunyai hubungan dan sumbangsih yang amat erat terhadap 

panggilan melayani bagi seorang katekis di mana dan kapanpun. 
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ABSTRAK 

Apolonaris Boro, (17.75.6048). Spirit Pelayanan Kristus dalam Ekaristi dan 

Panggilan untuk Melayani bagi Seorang Katekis. Skripsi Sarjana. Program Studi 

Teologi Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat Dan Teknologi Kreatif. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis hubungan antara spirit 

pelayanan Kristus dalam perayaan ekaristi dengan pelayanan yang dilakukan oleh 

seorang katekis dan (2) mendalami lebih jauh urgensitas pelayanan seorang katekis 

sebagai agen pastoral berdasarkan semangat atau spirit pelayanan Kristus dalam 

perayaan ekaristi sebagai inti penghayatan iman Katolik. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan. 

Penulis mengolah data-data sekunder yang diperoleh dalam literatur-literatur ilmiah 

seperti buku, dokumen Gereja, skripsi, ensiklopedi, jurnal, serta tulisan-tulisan ilmiah 

lainnya. Data-data yang diperoleh dapat membantu dan memperkaya penulis dalam 

proses penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Kristus merupakan tokoh 

sentral dalam keseluruhan misteri ekaristi. Sebagai tokoh sentral dalam perayaan 

ekaristi, Kristus hendaknya menjadi panutan bagi para agen pastoral baik itu kaum 

klerus, kaum biarawan-biarawati, dan juga kaum awam. Katekis adalah kelompok 

awam yang menjadi agen pastoral dalam mewartakan sabda Tuhan kepada umat 

Katolik. Oleh karena itu, katekis hendaknya menyadari kehadiran Kristus sebagai 

tokoh sentral. Kesadaran katekis ini akan membawa mereka kepada sebuah 

pemahaman  bahwa semangat pelayanan yang mereka tunjukkan harus berdasarkan 

pada semangat atau spirit pelayanan Kristus yang terdapat dalam perayaan ekaristi. 

Ketaatan pada Rencana Allah dan semangat pengorbanan menjadi salah satu contoh 

nyata pelayanan yang harus dilakukan katekis. Pemahaman yang baik ini akan 

membantu pelayanan seorang katekis di medan pastoral dalam upaya mereka 

mewartakan sabda Tuhan. 

Kata Kunci : Pelayanan, ekaristi, spirit pelayanan Kristus, pengorbanan dan 

pelayanan katekis.  
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ABSTRACT 

Apolonaris Boro, (17.75.6048). Christ's Ministry spirit in the Eucharist 

and the Call for Service of A Catechist. Undergraduate Thesis. Catholic 

Theology—Philosophy study program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology. 2022.  

This study aims at (1) analyzing the relationship between Christ's ministry 

spirit in the celebration of the Eucharist and the ministry carried out by a catechist 

and (2) scrutinizing the urgency of the ministry of catechist as the pastoral agent 

based on the spirit of Christ’s ministry in the celebration of the Eucharist as the 

realization core of Catholic faith. 

The method used in this study was the library research method. The author 

processed secondary data obtained in scientific literature such as books, church 

documents, theses, encyclopedias, journals, and other scientific writings. The data 

obtained have assisted and enriched the author in managing this research. 

Based on the results of the study, it is concluded that Christ is a central figure 

in the whole mystery of the Eucharist. As a central figure in the Eucharistic 

celebration, Christ should be a role model for patoral agents, both the clerics, the 

monks, and laypeople. Catechist is a lay group that functions as the pastoral agent in 

proclaiming the Word of God to Catholics. Therefore, the catechists should be aware 

of the presence of Christ as the central figure. This awareness will lead them toward 

an understanding that the spirit of the ministry they display must be based on the 

spirit of the ministry of Christ realized in the Eucharistic celebration. This true 

understanding will encourage the ministry of catechist in the pastoral fields where 

they proclaim the Word of God.  

Keywords: Ministry, Eucharist, Christ’s ministry spirit, sacrifice and Catechist 

ministry. 
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